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ABSTRACT

Disaster according to Law No. 24/2007 is an event that threatens and can result in
casualties, environmental damage, property losses and community losses that have
an impact on human psychology. DIY is one of the disaster-prone areas. BPBD DIY
has a role in overcoming disasters, one of which is by carrying out disaster
mitigation measures. This research examines how the use of Instagram @bpbd_diy
as a medium to provide disaster mitigation information using disaster mitigation
communication theory. This research uses descriptive research with a qualitative
approach. The data collection method uses interviews, documentation and
literature study. The result of this research is that Instagram @bpbd_diy has been
used quite well to provide disaster mitigation information to the public by utilizing
features such as Bio, Photo uploads, and Caption, Hastage and Highlights. The
strength of BPBD DIY's social media is that it has many social media accounts that
can provide disaster mitigation information, the weakness of the @bpbd diy
Instagram account is that some images do not match the content, and so on. The
opportunities that exist on the @bpbd_diy Instagram account are collaborating
with other institutions to provide disaster mitigation information content to the
public and the last is the threat that is feared is disaster hoax news.

Keywords: BPBD DIY, Instagram @bpbd_diy, disaster mitigation information

xiii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia berbentuk kepulauan yang mempunyai sumber
daya alam yang berlimpah. Meskipun memiliki kekayaan alam yang
melimpah negara indonesia tetap rentan terhadap bencana allam (Indah,
2022). Bencana menurut UU Nomor 24 Tahun 2007 merupakan kejadian
yang mengancam, dapat membawa jatuhnya korban jiwa, kerusakan
lingkungan, kerugian aset dan benda sehingga berdampak pada psikis
manusia. Bencana alam tersebut seperti gempa bumi, tsunami, letusan
gunung berapi, tanah longsor, banjir dan angin puting beliung (Bogor, 2022)
Melihat potensi tersebut, pemerintah Indonesia bergerak membentuk
lembaga yang bertugas menanggulangi bencana.

Lembaga tersebut adalah Badan Nasional Penanggulangan Bencana
atau disingkat (BNPB). BNPB merupakan badan pemerintahan yang
bersifat Non-departemen yang memiliki peran penting dalam mengurangi
resiko bencana di Indonesia (Yulianto et al., 2021). Seperti dengan namanya
BNPB bergerak pada bidang nasional sedangkan daerah juga harus
memiliki lembaga dengan melihat beberapa daerah banyak yang memiliki
potensi kebencanaan lembaga tersebut yaitu Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) yang memiliki peran untuk menanggulangi

bencana di daerah atau wilayah tersebut. Dalam pelaksanaan tugas BPBD



mengikuti arahan dari BNPB selaku badan penanggulangan bencana pusat
( Bpbd.tangerangkota, n.d.).

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan wilayah
yang berpotensi terjadi bencana alam cukup tinggi, potensi bencana tersebut
antara lain, gempa bumi, angin kencang, tanah longsor, dan beberapa
bencana yang diakibatkan oleh gunung Merapi seperti erupsi dan lainnya
karena mengingat gunung merapi merupakan gunung yang aktif di kawasan
DIY dan Jawa Tengah (Raharjo, 2022). Yogyakarta pada tahun 2006
tepatnya di kabupaten Bantul mengalami gempa bumi yang cukup besar
hingga mengakibatkan banyak korban jiwa. Selain itu juga pada tahun 2010
gunung Merapi erupsi yang memakan banyak korban jiwa dan banyak
kerugian. Menurut data kejadian selama tahun 2022 terdapat berbagai
macam kejadian seperti banjir terdapat 164 kejadian, bangunan roboh 39
kejadian, tanah longsor 999 kejadian, kebakaran 108 kejadian, pohon
tumbang 81 kejadian, gempa bumi 783 kejadian, angin kencang 349
kejadian, dan masih banyak kejadian lainnya (DIY, 2022).

Menimbang potensi bencana alam tersebut, ungkap Rany Widianti
Sekretaris Komisi A DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) bahwa
Langkah mitigasi bencana perlu dilakukan (Raharjo, 2022). Upaya Mitigasi
bencana dalam Pasal 1 ayat 6 PP Nomor 21 Tahun 2008 tentang
penyelenggaraan penanggulangan bencana harus dilakukan karena
merupakan upaya untuk pengurangan risiko bencana (PRB). Mitigasi yang

dilakukan mulai dari pembangunan fisik, meningkatkan penyadaran



kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana (BPBD Karanganyar,
n.d.)

Mitigasi bencana memiliki dua jenis yaitu mitigasi struktural dan
non-struktural. Mitigasi struktural merupakan usaha dalam pengurangan
risiko bencana (PRB) dengan melakukan beberapa cara seperti membangun
prasarana berbentuk fisik misalnya dengan menggunakan teknologi yang
canggih untuk membangun tanggul, memperkuat struktur bangunan,
membuat resapan air dan lainnya. Sedangkan mitigasi non-struktural yaitu
berupa aspek kesadaran sosial, pendidikan, pelatihan, memelihara
lingkungan dan lain sebagainya (Rahmawati, 2011). BPBD DIY lebih
banyak menanggulangi bencana jenis Mitigasi Non-struktural dengan
penguatan kapasitas, rencana penanggulangan bencana, hal tersebut
dilakukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi atau
menanggulangi bencana.

Mitigasi bencana merupakan salah satu cara untuk meminimalisir
bencana, agar informasi mitigasi bencana tersebut dapat tersampaikan
kepada masyarakat dan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat
bagaimana cara menanggulangi bencana dengan langkah mitigasi bencana.
Mitigasi bencana dapat terlaksana jika didalamnya terdapat komunikasi
yang baik. Komunikasi yang baik menurut Harold D. Lasswell adalah
tindakan mengirim pesan melalui media kepada komunikator lain untuk
menimbulkan tanggapan tertentu (Komunikasi et al., 2012). Komunikasi

massa merupakan komunikasi yang menyampaikan suatu pesan atau



informasi yang disajikan kepada masyarakat. Media massa merupakan
bagian dari komunikasi massa gunanya sama yaitu untuk mendapatkan
informasi, melahirkan suatu karya dan hiburan (Massa & Era, 2010).

Media massa memiliki dua kategori yaitu media cetak dan media
elektronik. Dengan berjalannya waktu perkembangan teknologi akan terus
berkembang ke arah media konvergen. Media konvergen adalah pertemuan
dari new media yaitu jaringan komunikasi, teknologi informasi dan konten
media. Dengan pertemuan tersebut memunculkan internet (Syahputra,
2019). Internet merupakan sarana komunikasi yang digunakan untuk
mencari atau membagi informasi, dengan menggunakan internet juga
dengan mudah berkomunikasi dengan orang lain yang jarak jauh dengan
mudah. Perkembangan teknologi kini terus berjalan hingga mengakibatkan
internet berkembang dan melahirkan melahirkan media baru atau New
Media (Faidlatul Habibah & Irwansyah, 2021).

Media baru atau New media dihidupkan oleh Pierre Levy pada tahun
1990. Ia mengungkapkan bahwa media baru yaitu teori yang membicarakan
tentang perkembangan media. (Maulana & Ali, 2021). Menurut Mc Quail
terdapat empat pengelompokan media baru yaitu new media dimanfaatkan
sebagai media komunikasi interpersonal, bermain, media informasi, media
partisipasi kolektif untuk berbagi banyak hal seperti informasi, pendapat,
pengalaman dan hal lainnya yang menimbulkan efek seperti kasih sayang

dan emosional. Oleh karena itu, orang-orang dapat berkomunikasi satu sama



lain menggunakan platform media sosial populer seperti Instagram dan
lainnya (Latuheru & Irwansyah, 2018).

Menurut data tahun 2022 penggunaan sosial media menunjukkan
bahwa Instagram berada pada peringkat ke dua. Aplikasi Instagram dapat
digunakan sebagai media berbagi cerita dalam bentuk foto atau video.
Instagram juga digunakan sebagai media berkomunikasi, hiburan, mencari
inspirasi dan ide kreatif, mendapatkan informasi dan sebagainya (Jurnalis
data GoodStats, 2022). Dalam mencari, menerima memberikan informasi di
media sosial sebaiknya lebih bijak agar tidak mendapatkan berita yang
salah. Dalam agama Islam mengajarkan etika penggunaan media sosial

yang terdapat dalam Al-Quran surah Al-Hujurat ayat 6 sebagai berikut :
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“ Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum, tanpa
mengetahui keadaanya yang menyebabkan kamu menyesal, atas
perbuatanmu itu”. (QS. Al-Hujurat 49:6)

Kementrian Agama menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut.
Dalam ayat ini, Allah memberitakan peringatan kepada kaum muk-minin,
jika datang kepada mereka seorang fasik membawa berita tentang apa saja,
agar tidak tergesa-gesa menerima berita itu sebelum diperiksa dan diteliti
dahulu kebenarannya. Sebelum diadakan penelitian yang seksama, jangan
cepat percaya kepada berita dari orang fasik, karena seorang yang tidak

mempedulikan kefasikannya, tentu juga tidak akan mempedulikan



kedustaan berita yang disampaikannya. Perlunya berhati-hati dalam
menerima berita adalah untuk menghindarkan penyesalan akibat berita yang
tidak diteliti atau berita bohong itu. Penyesalan yang akan timbul
sebenarnya dapat dihindari jika bersikap lebih hati-hati. Ayat ini
memberikan pedoman bagi sekalian kaum mukminin supaya berhati-hati
dalam menerima berita, terutama jika bersumber dari seorang yang fasik.
Maksud yang terkandung dalam ayat ini adalah agar diadakan penelitian
dahulu mengenai kebenarannya. Mempercayai suatu berita tanpa diselidiki
kebenarannya, besar kemungkinan akan membawa korban jiwa dan harta

yang sia-sia, yang hanya menimbulkan penyesalan belaka (Kemenag, 2023)

Badan Penanggulangan Bencana Daerah DIY (BPBD DIY) dalam
Langkah memberikan informasi terkait kebencanaan menggunakan
beberapa media sosial, salah satu media sosial tersebut yaitu instagram.
Terlepas dari hal konten informasi kebencanaan dalam aplikasi tik-tok
dimana konten kreator menyajikan konten berbentuk video bukan tentang
informasi mitigasi bencana malah mendapat banyak respon dari masyarakat
seperti like, komen, share yang menandakan bahwa banyak masyarakat
yang sudah menonton konten video tersebut. Padahal informasi tentang
mitigasi bencana sangat dibutuhkan agar masyarakat siap dalam
menghadapi bencana. Oleh karena itu peneliti memilih meneliti akun

Instagram @bpbd_diy sebagai informasi mitigasi bencana.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti menemukan
permasalahan “Bagaimana penggunaan Instagram @bpbd diy sebagai

media dalam memberikan informasi mitigasi bencana ?.”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui mengetahui bagaimana
penggunaan Instagram @bpbd diy sebagai media dalam memberikan

informasi mitigasi bencana.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
pengetahuan kepada pembaca mengenai penggunaan media sosial
dalam langkah mitigasi bencana dan diharapkan dapat menjadi referensi

bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Hasil temuan dari penelitian diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman pembaca mengenai inforasi mitigasi bencana. Selain itu
juga diharapkan dapat memberikan informasi atau masukan kepada
tempat penelitian agar dapat meningkatkan layanan penggunaan media

sosial sebagai media untuk memberikan informasi mitigasi bencana.



E. Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan penelitian, diperlukan adanya tinjauan pustaka
dengan cara meninjau beberapa penelitian terdahulu dan dijadikan rujukan
penelitian. Adapun tinjauan pustaka yang peneliti gunakan sebagai berikut:

Penelitian Pertama, Jurnal yang berjudul “ Penggunaan Media
Sosial Twitter untuk Mitigasi Bencana di Indonesia”. Jurnal IKRA-ITH
Humaniora Vol 4 No 2 Bulan Juli 2020. Penelitian ini ditulis oleh Silvi
Fahriyani, Dian Harmaningsih dan Susi Yunarti. Fikom UPI YAL Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat umum
mengenai bencana alam, penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi
keuntungan dari penggunaan twitter untuk memberikan informasi bencana.
Hasil penelitian ini BNPB menggunakan media sosial twitter sebagai alat
penyebaran informasi bencana alam mulai dari pra bencana hingga pasca
bencana dengan cara mengedukasi masyarakat, memberi informasi peta
rentan bencana, sosialisasi meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
bagaimana menghadapi bencana dan lainnya. Persamaan dengan penelitian
ini penelitian menggunakan metode yang sama yaitu metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Perbedaan dengan penelitian menggunakan.
Pertama Metode penelitian menggunakan studi kasus sedangkan peneliti
menggunakan metode deskriptif. kedua, objek penelitian dengan
menggunakan media sosial twitter sedangkan peneliti dengan media sosial

Instagram.



Penelitian Kedua, Jurnal yang berjudul “Analisis Penggunaan
Media Sosial Dalam Mitigasi Bencana Banjir di DKI Jakarta Tahun 2020
JPPUMA: Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA (Journal of
Governance and Political Social UMA), 6 (2) (2018): 106-111, DOI:
10.31289/jppuma.v6i2.1617. Penelitian ini ditulis oleh Diah Wahyuningsih
dan Suswanta. Magister Ilmu Pemerintahan, Program Pascasarjana,
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana media sosial twitter digunakan sebagai upaya
mitigasi mitigasi bencana banjir di DKI Jakarta. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa DKI Jakarta menggunakan akun media sosial twitter
@Bpbdjakarta untuk memberikan informasi secara detail dan update hingga
memiliki pengaruh pada masyarakat. Persamaan dengan penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Perbedaan dengan penelitian ini; pertama,
pada subjek penelitian, penelitian menggunakan subjek BPBD Jakarta
sedangkan peneliti menggunakan subjek BPBD DIY. Kedua, pada objek
penelitian menggunakan twitter sedangkan peneliti menggunakan
Instagram.

Penelitian Ketiga, Jurnal yang berjudul “Analisis Isi Pesan
Instagram BPBD DKI Jakarta Dalam Mitigasi Bencana Banjir Memakai
Model CERC”. Penelitian ini ditulis oleh Erwin Mulyadi. Akademi Televisi
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa isi pesan yang
dikomunikasikan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DKI

Jakarta melalui media sosial Instagram (@bpbddkijakarta) dalam



menjalankan tugasnya untuk memitigasi banjir di Jakarta. Hasil dari
penelitian ditemukan bahwa model CERC dapat digunakan untuk
menganalisa isi pesan Instagram tersebut, BPBD DKI belum sepenuhnya
memaksimalkan semua fitur yang ada di Instagram. Persamaan dengan
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, objek penelitian media sosial Instagram. Perbedaan dengan
penelitian, analisis menggunakan model CERC sedangkan peneliti
menggunakan analsisi SWOT.

Penelitian Keempat, Jurnal yang berjudul ““Pemanfaatan Fitur
Instagram Sebagai Sarana Komunikasi Pemasaran Kedai Babakkeroyokan
Di Kota Palu”. KINESIK Vol. 9 No. 2 (2022). Penelitian ini ditulis oleh
Citra Antasaril, Renystiyah Dwi Pratiwi. Program Studi [lmu Komunikasi,
Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Tadulako. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui pemanfaatan fitur Instagram sebagai alat komunikasi
pemasaran. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fitur Instagram
digunakan sebagai media promosi produk kepada konsumen. Persamaan
dengan penelitian yaitu menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif dan objek penelitian menggunakan media sosial Instagram.
Perbedaan dengan penelitian yaitu, subjek penelitian membahas tentang
komunikasi pemasaran sedangkan peneliti yaitu komunikasi mitigasi
bencana.

Penelitian Kelima, Jurnal yang berjudul “Analisis SWOT

Penggunaan Media Online Instagram Sebagai Alat Promosi Di Café
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Kopipapi Jakarta Selatan”. Jurnal Ilmiah MEA(Manajemen, Ekonomi, dan
Akuntansi)Vol.6 No.3, 2022. Penelitian ini ditulis oleh Joko Edwin Saputra,
Anisa Putri Kusumaningrum, Universitas Nasional,Jakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal Cafe
Kopikapi dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil dari penelitian ini
penggunaan Instagram @kopipapi dapat mendukung kegiatan pemasaran
kopipapi. Persamaan dengan penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif, objek menggunakan media sosial Instagram, dan menganalsis
menggunakan analisis SWOT. Perbedaan dengan penelitian yaitu subjek
nya cafe sedangkan peneliti Lembaga pemerintahan yang menanggulagi

bencana yaitu BPBD DIY.
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Table 1 Tinjauan Pustaka

No Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan
1. | Silvi Penggunaan | media sosial twitter | Jenis e Menggunaka
Fahriyani, Media Sosial | digunakan sebagai kualitatif n metodologi
Dian Twitter untuk | alat penyebaran dengan Studi  kasus
Harmaningsih | Mitigasi informasi bencana pendekatan sedangkan
dan Susi Bencana di alam mulai dari pra | deskriptif. peneliti
Yunarti. Fikom | Indonesia. bencana hingga menggunaka
UPI YAI pasca bencana n metodologi
dengan cara deskriptif.
mengedukasi e Objek
masyarakat, Zpenelitian
memberi informasi media sosial
peta rentan bencana, twitter.
sosialisasi peneliti
meningkatkan menggunaka
kesadaran n objek
masyarakat tentang penelitian
bagaimana Instagram.
menghadapi bencana
dan lainnya
2. | Diah Analisis DKI Jakarta Jenis e subjek
Wahyuningsih | Penggunaan | menggunakan akun | penelitian penelitian,me
dan Suswanta. | Media Sosial | media sosial twitter | kualitatif. nggunakan
Magister [lmu | Dalam @Bpbdjakarta untuk subjek BPBD
Pemerintahan, | Mitigasi memberikan Jakarta
Program Bencana informasi secara sedangkan
Pascasarjana, | Banjir di DKI | detail dan update peneliti
Universitas Jakarta Tahun | hingga memiliki menggunaka
Muhammadiya | 2020”. pengaruh pada n subjek
h Yogyakarta, masyarakat. BPBD DIY.
Indonesia e objek
penelitian
menggunaka
n twitter
sedangkan
peneliti
menggunaka

n Instagram.
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Erwin Analisis Isi Hasil dari Jenis e analisis
Mulyadi, Pesan penelitian pendektan menggunaka
Akademi Instagram ditemukan bahwa kualitatif n model
Televisi BPBD DKI model CERC dengan CERC
Indonesia Jakarta dapat digunakan pendekatan sedangkan
Dalam untuk menganalisa | deskriptif. peneliti
Mitigasi Isi pesan Objek menggunaka
Bencana Instagram penelitian n analsisi
Banjir tersebut, BPBD media sosial SWOT
Memakai DKI belum Instagram.
Model sepenuhnya
CERC. memaksimalkan
semua fitur yang
ada di Instagram.
Citra Pemanfaatan | menunjukkan bahwa | Metode e Subjek
Antasaril, Fitur fitur Instagram kualitatif penelitian
Renystiyah Instagram digunakan untuk dengan membahas
Dwi Pratiwi. Sebagai mempromosikan pendekatan tentang
Program Studi | Sarana produk makanan deskriptif. komunikasi
[Imu Komunikasi | kepada konsumen Objek pemasaran
Komunikasi, Pemasaran penelitian sedangkan
Jurusan [Imu Kedai menggunak peneliti yaitu
Komunikasi, Babakkeroyo an  media komunikasi
Universitas kan D1 Kota sosial mitigasi
Tadulako Palu. Instagram. bencana.
Joko Edwin Analisis Hasil dari penelitian | Menggunak | Subjek penelitian
Saputra, Anisa | SWOT ini penggunaan an metode | yaitu cafe sedangkan
Putri Penggunaan | Instagram deskriptif peneliti Lembaga
Kusumaningru | Media Online | @kopipapi dapat kualitatif, pemerintahan yang
m. Instagram mendukung kegiatan | objek menanggulagi
Universitas Sebagai Alat | pemasaran kopipapi. | menggunak | bencana yaitu BPBD
Nasional, Promosi Di an media | DIY
Jakarta. Café sosial
Kopipapi Instagram,
Jakarta dan
Selatan menganalsis
menggunak
an analisis
SWOT.

Sumber : Olahan Peneliti, 2023
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F. Landasan Teori

1. Media Baru

Media baru atau New media dihidupkan oleh Pierre Levy pada tahun
1990, Ia mengungkapkan bahwa media baru yaitu teori yang
membicarakan tentang perkembangan media. Menurut Bungin media
massa merupakan merupakan komunikasi yang menyampaikan suatu
pesan atau informasi yang tersedia bagi khalayak umum menggunakan
media tertentu. Media massa digunakan untuk mempublikasi maupun
menerima informasi, hiburan, berita dan lainnya (Habibie, 2018).

Perkembangan teknologi terus berkembang ke arah media
konvergen. Media konvergen adalah arah yang sedang dituju oleh
teknologi. Konten media, teknologi informasi, dan jaringan komunikasi
semuanya bersatu untuk dalam media konvergen. Dengan pertemuan
tersebut maka hadirnya Internet (Syahputra, 2019). Internet merupakan
istilah dari Interconnected Network yang berarti kumpulan komputer
dengan jaringan komputer lainnya di seluruh dunia. Dahulu sebelum
adanya internet berkomunikasi jarak jauh memerlukan waktu yang
cukup lama seperti menggunakan surat yang harus menunggu balasan
berhari-hari. Kini dengan internet manusia lebih mudah berkomunikasi
dengan orang lain dengan cepat tanpa harus bertemu (Situmorang,
2013). Internet sebagai media baru dapat dimanfaatkan oleh semua
orang dengan tujuan masing-masing. Karena manfaat media baru sangat

beragam seperti; mencari informasi lebih mudah dan cepat, kemudahan
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dalam mendapatkan kebutuhan, sebagai media hiburan, komunikasi,
sarana Pendidikan dan lainnya (Diandra Nessia Alisty, 2019). Menurut
Mc Quail terdapat empat pengelompokan media baru sebagai berikut :

a. Pertama, media baru dimanfaatkan sebagai media komunikasi
interpersonal atau yang dapat digunakan pribadi ke orang lain
seperti telepon, email dan lainnya.

b. Kedua, media baru dimanfaatkan sebagai media bermain dengan
menggunakan internet.

c. Ketiga, media baru dimanfaatkan sebagai media informasi
dengan internet semua orang dapat mencari atau berbagi
informasi.

d. Keempat, media baru sebagai media partisipasi kolektif untuk
berbagi banyak hal seperti informasi, pendapat, pengalaman dan
hal lainnya yang menimbulkan efek seperti kasih sayang dan

emosional (Latuheru & Irwansyah, 2018).

Seiring dengan perkembangan kemajuan teknologi komunikasi
masyarakat dapat dengan mudah menerima dan mengakses informasi
dengan menggunakan jejaring sosial atau media sosial (Hernawati,
n.d.). Istilah “Media Sosial” merupakan gabungan dari kata “Media”
dan “Sosial”. Istilah “Media” merujuk pada alat atau metode
komunikasi yang didukung oleh teknologi. Menurut Durkheim dalam
Nasrullah kata “Sosial” merujuk pada fakta sosial bahwa setiap orang

berkontribusi pada masyarakat melalui tindakan mereka. Maka dapat
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disimpulkan bahwa semua media dan perangkat yang tersambung
internet merupakan proses sosial (Rulli Nasrullah, 2016). Van Dijk
(2013) menyatakan media sosial platform media yang menawarkan

penggunaan teknologi untuk bekerja dan berkarya.

Beragamnya platform media sosial pada saat ini, media sosial
Instagram merupakan media yang paling banyak digunakan berdasarkan
data cnbcindonesia mengatakan bahwa pada awal tahun 2023 Indonesia
menjadi negara dengan jumlah pengguna Instagram terbanyak ke-4 di

dunia, yakni 89,15 juta pengguna (Ruvic, 2023)

2. Instagram
a. Pengertian Instagram

Instagram, yang sering orang-orang menyingkat dengan sebutan
“IG”, adalah jenis media sosial berbentuk aplikasi untuk berbagi
cerita dalam bentuk gambar dan video. Istilah “Insta” dan
“Telegram” adalah asal dari nama “Instagram”. Istilah “Insta” yang
berarti kemampuan pengguna untuk membagikan foto maupun
video. Sedangkan “telegram” yang memberi kesempatan pengguna
untuk bertukar foto dan video dengan cepat (Feroza & Misnawati,
2020). Dalam aplikasi Instagram tersebut juga dilengkapi beberapa
fitur pendukung gambar atau video seperti filter atau efek dan

lainnya.
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b. Fitur Instagram
Terdapat beberapa fitur dari Instagram (Antasari & Pratiwi,
2022) selain itu juga terdapat fitur terbaru dari Instagram menurut
(Muhammad Farih Fanani, 2022) fitur yang akan dibahas dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Profil dan Bio
Fitur ini pengguna dapat menampilkan foto profil dan bio
atau tulisan yang ada di halaman akun biasanya berisi informasi
singkat seperti; akun resmi, akun pertama, link untuk mengakses
website atau media sosial lain dan lain sebagainya. Profil dan bio
ini juga terdapat followers dan following, berapa jumlah
unggahan foto dan lainnya.
2. Unggah Foto, Reels, Story
a. Unggah Foto
Fitur ini pengguna dengan mudah mengunggah foto
atau video sehingga pengikut atau audience lain dapat
melihat unggahan tersebut. Dalam mengunggah foto dapat
mengunggah beberapa foto yang dapat dilihat dengan cara
menggeser foto-foto tersebut.
b. Reels
Fitur reels ini menggantikan fitur video yang dapat di
upload dengan posisi berbentuk kotak dalam postingan. Kini

semua video yang diunggah di Instagram dan disimpan
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bukan dalam cerita akan berbentuk reels. Pengguna
Instagram dapat mengunggah video yang dikreasikan seperti
diberi backsound atau animasi lainnya yang tersedia di
Instagram atau di aplikasi luar Instagram.
3. Caption dan Hastage
Fitur caption ada di setiap feed Instagram. Caption
digunakan dengan cara menulis keterangan foto maupun video
agar menarik perhatian followers atau siapa saja yang membaca
dan melihat postingan. Sedangkan fitur Hashtag atau tanda
pagar (#) biasanya ada dalam caption gunanya agar foto atau
video dapat dikelompokkan agar mudah untuk ditemukan.
4. Sorotan
Fitur sorotan membantu pengguna untuk dapat menyimpan
cerita yang dibuat dalam fitur story. Fitur sfory atau cerita pada
Instagram sendiri hanya dapat menyajikan unggahan foto
maupun video selama 24 jam saja. Seiring berjalannya waktu
Instagram menambah fitur yaitu sorotan dimana fitur tersebut
dapat membantu pengguna menyimpan unggahannya dan dapat
dilihat dengan mudah oleh pengguna lain.
3. Analisis SWOT
Analisis SWOT dalam perencanaan strategis untuk mengevaluasi
secara deskriptif atas situasi dan kondisi yang dikategorikan agar dapat

menghasilkan rencana strategis (Ekonomi et al., 2023). Menurut
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Jogiyanto 2005 (Mashuri & Nurjannah, 2020) analisis SWOT

digunakan untuk menilai kekurangan, kelemahan, peluang dan ancaman

pada perusahaan tersebut.

a) Strenghts (kekuatan) merupakan unsur yang dapat diunggulkan

oleh perusahaan misalnya sumber daya, keahlian, keterampilan

dan lainnya penunjang kelebihan dengan perusahaan lain.

b) Weakness (kelemahan) merupakan unsur yang dapat merugikan

misalnya kelemahan sumber daya, keterbatasan fasilitas dan

lainnya.

c) Opportunities (peluang) merupakan keadaan yang dapat

bermanfaat bagi perusahaan misalnya perubahan teknologi dan

lainnya.

d) Threats (ancaman) merupakan situasi yang dapat merugikan

perusahaan.

Table 2 Matrik Analisis SWOT

IFAS | Strengths (S Weakness (W)
EFAS Kekuatan Kelemahan
Opportunities | STRATEGI SO STRATEGI WO
(0) Kekuatan untuk | mengurangi kelemahan untuk
Peluang peluang memaksimalkan kekuatan
dan menggunakan peluang
Threats (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
Ancaman Kekuatan untuk | Mengurangi kelemahan untuk
mengatasi mengatasi ancaman
ancaman

Sumber : Ranguti 2004 dalam (Muchlisin Riadi, 2020)
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Strategi SO  (Strength-Opportunity) yaitu memanfaatkan
kekuatan untuk mendapatkan peluang yang sangat baik bagi
perusahaan. Strategi ST (Strength-Threats) yaitu memanfaatkan
kekuatan untuk menetralisir ancaman. Strategi WO (Weakness-
Opportunity) yaitu untuk meminimalisir kelemahan dengan
memanfaatkan peluang yang ada dan strategi WT (Weakness-Threats)

yaitu untuk mengurangi kelemahan dan menjauhi ancaman atau bahaya.

4. Komunikasi Mitigasi Bencana
a. Bencana
Bencana merupakan suatu kejadian atau keadaan yang
mengancam dan membahayakan kehidupan masyarakat. Bencana
memiliki tiga jenis yaitu bencana alam, bencana non alam dan
bencana yang disebabkan faktor manusia. Bencana alam adalah
peristiwa yang menyebabkan kematian, kerusakan lingkungan,
kerugian aset dan benda sehingga berdampak pada mental pada
manusia (Nursyabani et al., 2020).
b. Jenis bencana alam
Jenis bencana alam yang terjadi di indonesia adalah bencana
alam geologi dan hidrometeorologi. Bencana alam geologi
merupakan bencana yang disebabkan oleh energi internal bumi
meliputi gempa bumi, letusan gunung api, tsunami. Sedangkan
bencana alam hidrometeorologi merupakan bencana yang

disebabkan oleh meteorologi seperti curah hujan, kelembaban,
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temperatur dan angin. Menurut Badan Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) bencana alam meteorologi meliputi banjir, tanah longsor,
kebakaran hutan, kekeringan, angin puting beliung (Fadjri, 2023).
Komunikasi mitigasi bencana

Banyaknya jenis bencana alam tersebut maka peran komunikasi
mitigasi bencana perlu dilakukan. Komunikasi mitigasi bencana
merupakan komunikasi yang dilakukan dalam upaya pencegah
terjadinya bencana. Kominikasi mitigasi bencana perlu dilakukan
untuk mengurangi ketidakpastian di lingkungan masyarakat
sehingga bertindak secara efektif. Informasi yang akurat dalam hal
pencegahan atau penanggulangan bencana sangat diperlukan oleh
masyarakat dalam upaya memenimalisir terjadinya korban jiwa
(Kurniawati, 2020).
. Tahap penanggulangan bencana

Tahap pertama dalam kegiatan penanggulangan bencana adalah
tahap pra-bencana, yaitu ketika bencana akan atau telah terjadi.
Tahap kedua yaitu tahap tanggap darurat, yang terjadi ketika
bencana terjadi dan Terakhir tahap pasca bencana, yaitu tahap
pemulihan setelah bencana (Bpbd.ntbprov, 2023). Penelitian ini
membahas mengenai tahap pra bencana yang dilakukan dengan

upaya mitigasi bencana alam.
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c.

Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana menurut undang-undang pemerintah
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang upaya
mengurangi risiko bencana dengan melaksanakan tindakan seperti
melakukan perbaikan fisik maupun pengembangan kesadaran untuk
memperkuat pengetahuan masyarakat dalam menangani bencana.
Tujuan mitigasi bencana alam adalah agar dapat menekan angka
korban jiwa, kerusakan sumber daya alam yang diakibatkan oleh
bencana tersebut. Mitigasi bencana dilakukan melalui perencanaan
oleh pemerintah, pembangunan dalam upaya untuk peningkatan
kesadaran masyarakat akan kemungkinan dampak bencana (Dewi,

2022).

Jenis Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana menurut undang-undang pemerintah
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang upaya
mengurangi risiko bencana dengan melaksanakan tindakan seperti
melakukan perbaikan fisik maupun pengembangan kesadaran untuk
memperkuat pengetahuan masyarakat dalam menangani bencana.
Tujuan mitigasi bencana alam adalah agar dapat menekan angka
korban jiwa, kerusakan sumber daya alam yang diakibatkan oleh
bencana tersebut. Mitigasi bencana dilakukan melalui perencanaan

oleh pemerintah, pembangunan dalam upaya untuk peningkatan
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kesadaran masyarakat akan kemungkinan dampak bencana (Dewi,

2022).

Menurut William Nick Carter karakter mitigasi non

struktural dapat dicapai dengan beberapa program sebagai berikut :

1. Kerangka hukum

Mitigasi bencana non struktural dapat dilakukan dengan
menyediakan kebijakan atau kerangka hukum sebagai pedoman
atau landasan hukum yang bersifat memikat dalam melakukan
mitigasi.

2. Pembentukan kelembagaan
Mitigasi bencana non struktural memerlukan peran
kelembagaan untuk menciptakan mekanisme mitigasi yang
terstruktur dan terpadu.
3. Kesadaran masyarakat
Mitigasi bencana non struktural membutuhkan kesadaran
masyarakat terhadap upaya penanggulangan bencana seperti
pemahaman kerentanan potensi bahaya wilayah dan pemahaman
terhadap langkah mitigasi dan penerapannya.
4. Pelatihan dan Pendidikan terhadap mitigasi bencana
Pelatihan dan Pendidikan kebencanaan kepada masyarakat
dengan didampingi oleh lembaga atau organisasi pemerintah
biasanya berupa program SPAB (Satuan Pendidikan Aman

Bencana) dan KALTANA (Kalurahan Tangguh Bencana).
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5. Sistem peringatan dini

Sistem peringatan dini merupakan serangkaian kegiatan
pemberian peringatan kepada masyarakat tentang kemungkinan

terjadinya bencana suatu wilayah oleh lembaga yang berwenang.

24



G. Kerangka Pemikiran

Bagan 1 Kerangka Pemikiran Peneliti

BPBD DIY sebagai lembaga penanggulangan bencana memberikan
informasi mitigasi bencana melalui salah satu media sosial Instagram.

Dibutuhkan Pemanfaatan Instagram @bpbd_diy yang baik
dalam memberikan informasi mitigasi bencana.

Mitigasi Bencana Non Struktural

Kerangka hukum 1
Pembentukan kelembagaan
Kesadaran masyarakat
Pelatthan dan Pendidikan
terhadap mitigasi bencana

=

Fitur Instagram

. Profil dan bio

Unggahan foto dan

Reels

Caption, Hastage

5. Sistem peringatan dini

Analisis SWOT
S = Strengths
W = Weakness

O = Opportunities

T = Threats

BPBD DIY memberikan informasi mitigasi bencana melalui Instagram
@bpbd_diy untuk masyarakat khususnya di DIY.

Sumber : Olahan Peneliti, 2023
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H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Sugiono adalah
metodologi penelitian postpositivis atau interpretif yang menggunakan
peneliti sebagai instrumen utama untuk mempelajari keadaan objek
ilmiah dan metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam (Sugiyono, 2020). Jenis deskriptif adalah sebuah metode
penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai
dengan apa adanya (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Alasan
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk
menganalisis instagram @bpbd diy sebagai media informasi mitigasi
bencana.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang paling mengetahui mengenai
apa yang sedang ditelti atau orang yang akan memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Murdiyanto, 2020) Teknik
dalam penelitian ini  menggunakan Teknik Sampling Purposif
(Purposive Sampling) berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu
(Sugiyono, 2020). Penelitian ini mengambil pegawai BPBD DIY yang
dipertimbangkan dapat membantu memberikan informasi. Sedangkan

objek penelitian adalah masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini
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adalah penggunaan Instagram @bpbd diy sebagai media untuk

memberikan informasi mitigasi bencana.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, studi
kepustakaan dan dokumentasi sebagai berikut:
a. Wawancara

Teknik pengumpulan data melalui wawancara. Esterberg (2002)
dalam sugiyono mengatakan bahwa wawancara dalam penelitian
yaitu bertemunya peneliti dan sumber informasi untuk bertukar
informasi melalui langkah tanya jawab yang ditujukan untuk
menemukan jawaban dari permasalahan (Sugiyono, 2020). Teknik
wawancara bertujuan untuk membantu peneliti dalam memperoleh
data yang lengkap, fakta dan akurat sehingga peneliti mendapatkan
data secara mendalam.

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur
(Structured Interview) yaitu dengan cara peneliti menyiapkan
instrumen penelitian dalam bentuk pertanyaan tertulis yang akan
disampaikan. Dalam wawancara terstruktur ini  peneliti
menggunakan beberapa narasumber sebagai pengumpul data yaitu,
tiga orang dari pihak BPBD. Pertama bagian Media Center sebagai
Pengelola akun media sosial Instagram, Bidang Penanganan

Darurat, dan Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu data atau catatan (Sugiyono, 2020a).
dalam penelitian ini dokumentasi berupa pemaparan screenshot
gambar postingan Instagram @bpbd diy dan paparan hasil
wawancara dengan narasumber.
g. Studi Kepustakaan
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang penelitian baik itu dari buku jurnal, website dan situs

internet.

I. Metode Analisis Data

Metode analisis data menurut Borg and Gall (1998) Analisis data
adalah metode untuk memeriksa dan menyusun informasi secara seksama
dari wawancara, catatan lapangan, dan sumber lainnya sehingga dapat

dipahami dan hasilnya dapat dikomunikasikan kepada orang lain.

Metode analsisi data Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono,

2020) sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah jenis analisis dengan cara mengelompokkan
dalam berbagai cara untuk menarik kesimpulan dari data tersebut.
peneliti memfokuskan bagaimana analisis Instagram @bpbd_diy untuk

memberikan informasi mitigasi bencana.
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2. Penyajian Data
Penelitian kualitatif dalam penyajian data melalui grafik, deskripsi,
dan metode lainnya. Penelitian ini menggunakan penyajian data
deskriptif untuk menyajikan data.
3. Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian validasi data, menarik kesimpulan
merupakan tahap dapat berubah jika ada informasi baru yang
ditemukan. Apabila data tersebut tidak berubah maka data tersebut dapat
dianggap kredibel. Penelitian menarik kesimpulan yang dapat

menjawab rumusan masalah dalam penelitian.

J. Teknik Keabsahan Data

Peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan
membandingkan sumber dan waktu untuk memvalidasi data, digunakan
untuk menilai keandalan data penelitian. Teknik triangulasi ini digunakan
untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis dan interpretative
penelitian. penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu proses
melibatkan perbandingan data yang dikumpulkan dari beberapa sumber
(Sugtyono, 2020)

Dengan membandingkan temuan wawancara dengan data dan
sumber yang relevan, peneliti dalam penelitian ini berharap dapat
menentukan apakah data tersebut akurat melalui triangulasi sumber/ahli.
Triangulasi sumber ini juga melibatkan pengecekan validitas dengan para

ahli. Penelitian ini menggunakan ahli media sosial dengan mewawancarai
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ahli media sosial dosen UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, program studi Komunikasi Penyiaran Islam, Bapak Nanang
Mizwar Hasyim, S.Sos., M.Si selaku ketua program studi Komunikasi

Penyiaran Islam.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Komunikasi mitigasi bencana perlu dilakukan baik itu melalui
sosialisasi secara langsung maupun melalui media sosial. BPBD DIY
sebagai lembaga yang menangani bencana, menggunakan bebrapa media
sosial salah salah satunya yaitu Instagram @bpbd_diy sebagai media untuk
memberikan informasi mitigasi benacana dengan memanfaatkan fitur yang
tersedia di Instagram. Penelitian ini hanya mengambil beberapa fitur yang
terlihat aktif digunakan seperti, Profil dan bio, Unggahan foto dan Reels,
Caption dan Hastag, dan sorotan.

Pada fitur bio sudah digunakan dengan baik dengan memberikan
informasi bahwa akun tersebut resmi milik BPBD DIY, terdapat link untuk
mengakse media sosial BPBD DIY akan tetapi dalam bio tersebut belum
menunjukkan bahwa akun tersebut sebagai pemberi informasi mitigasi
bencana khususnya di DIY. Selanjutnya dalam unggahan foto dan reels
sudah berfariasi akan tetapi masih terdapat beberapa gambar yang kurang
sesuai dengan isi konten. Selanjutnya pada fitur caption dan hastag, dalam
fitur caption masih terdapat kata yang kurang mudah difahami oleh orang
awam jadi tidak semua kalangan bisa mengerti informasi tersebut dan untuk
fitur hastag sudah digunakan dengan baik akan tetapi biasanya terdapat tema

konten yang sama tetapi hastag nya berbeda . Terakhir yaitu sorotan, sorotan
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kurang memberikan informasi mitigasi bencana dan jika dilihat juga
unggahannya kurang up-to-date.

Media sosial memiliki kekuatan untuk memberikan berita atau
informasi mitigasi bencana dan informasi lainnya. BPBD DIY memiliki
beragam media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter yang
followersnya terus meningkat yang harapannya informasi kebencanaan
dapat sampai kepada masyarakat. Selanjutnya pada kelemahannya, konten
yang sudah di unggah hanya sedikit jumlah likenya, hal tersebut berbanding
terbalik dengan jumlah followers yang yang ada akan tetapi jumlah like
dapat ditentukan oleh motivasi audiens dalam menggunakan media sosial
tersebut dan bagaimana isi konten tersebut apakah sesuai dengan selera
aduiens. Selanjutnya pada peluang, peluang dalam akun Instagram
@bpbd_diy tersebut melakukan kerjasama dengan lembaga lain yakni
membuat konten yang menciptakan integrasi dan yang selanjutnya yaitu
ancaman dari luar, ancaman tersebut ialah berita hoax, masyarakat yang
diharapkan mempunyai budaya literasi yang tinggi terlebih dalam berita
atau informasi kebencanaan.

Selanjutnya berita hoax kebencanaan dapat diantisipasi dengan
langkah awal yaitu dengan melakukan tabayyun seperti dalam quran Al-
Hujurat ayat 6. Tabayun sendiri yaitu mengecek kembali kebenaran suatu
berita atau informasi berita tersebut. Terlebih berita atau informasi tentang

kebencanaan hal tersebut dilakukan agar tidak menimbulkan kepanikan dan
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kekhawatiran pada orang-orang yang berdampak atau berada dalam

lingkungan rawan bencana.

. Saran

Media baru seperti media sosial yang banyak sekali digunakan oleh
masyarakat, dengan melihat media lama juga membuat akun media sosial
seperti Instagram. Instagram digunakan oleh BPBD DIY untuk memberikan
berita atau informasi dengan memanfaatkan berbagai fitur yang ada namun
dalam penggunaanya juga harus dilakukan evaluasi. Maka penelii

memberikan beberapa saran, yaitu :

1. BPBD DIY khususnya bidang media center selaku pemegang semua
akun media sosial lebih meningkatkan penggunaannya dengan
memaksimalkan penggunaan fitur yang ada dengan melihat selera
audiens.

2. Memperluas Kerjasama dengan pihak-pihak lain agar mendapat relasi.
Seperti membuat konten yang berkesinambungan dengan lembaga lain

namun dikaitkan dengan informasi mitigasi bencana.
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